
Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar dari pesan WhatsApp yang mengatasnamakan Camat 

Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat Agnes Virganty. Dalam tangkapan layar yang beredar, 

akun tersebut mencatut nama dan foto profil Agnes Virganty serta mengirimkan pesan terkait 

penyaluran donasi.

Faktanya, Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik (Diskominfotik) Kabupaten Bandung Barat 

melalui akun Instagram resminya @kbbsaberhoaks, mengonfirmasi bahwa akun WhatsApp yang 

beredar merupakan salah satu bentuk modus penipuan. Modus yang digunakan adalah 

penyaluran donasi dari para pegawai, kemudian menyampaikan bukti transfer, dan memohon 

uang pengembalian. Camat Ngamprah Agnes Virganty tidak pernah menawarkan bantuan 

dengan meminta nomor rekening atau uang balas jasa. Pihaknya mengimbau masyarakat untuk 

waspada kepada modus penipuan sejenis.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CptqBdKPt2H/ 
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Penjelasan :

Telah beredar sebuah surat undangan 

mengatasnamakan Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah (KemenkopUKM) Republik 

Indonesia. Surat tersebut ditujukan kepada Kepala 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi dan Ketua 

Koperasi untuk membahas penetapan calon 

penerima dan penandatanganan perjanjian 

program bantuan dana hibah Tahun Anggaran 2023 

pada 27-29 Maret 2023, bertempat di Hotel Mercure 

Kuta, Bali.

Melalui akun Instagram resminya 

@diskopukm.jatim, Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur mengonfirmasi bahwa 

KemenkopUKM tidak pernah mengeluarkan surat 

undangan tersebut. Untuk itu, apabila ada yang 

menerima surat seperti yang beredar, diimbau agar 

segera melaporkan ke pihak yang berwajib.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/Cp9T9kXOEey/?igshid=YmMyMTA2M2Y%3D 
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Penjelasan :

Beredar tangkapan layar email yang berisi 

surat pemberitahuan wajib pajak 

mengatasnamakan Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP), Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia. Surat tersebut menggunakan 

alamat email  djponline_pajak@yahoo.com.

Faktanya, DJP melalui akun Twitter resminya 

@kring_pajak, mengklarifikasi bahwa email 

tersebut merupakan penipuan yang 

mengatasnamakan DJP. DJP mengimbau 

agar melaporkan adanya modus penipuan 

tersebut melalui  saluran pengaduan Kring 

Pajak 1500200 atau melalui email 

pengaduan@pajak.go.id agar bisa 

ditindaklanjuti.

Link Counter:

- https://twitter.com/kring_pajak/status/1637693900818186240 
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Penjelasan :

Beredar sebuah informasi di Instagram dan media online yang mengeklaim bahwa Indonesia 

dapat memberikan kewarganegaraan ganda. Klaim tersebut beredar setelah seorang wanita 

berkewarganegaraan Belanda bernama Felicia Adema resmi menjadi warga negara Indonesia 

(WNI).

Faktanya, Indonesia tidak menganut asas kewarganegaraan ganda. Undang-Undang (UU) 

Nomor 12 Tahun 2006 Pasal 9 menyatakan bahwa seseorang yang sudah memperoleh 

kewarganegaraan Republik Indonesia tidak menjadi berkewarganegaraan ganda. Dilansir dari 

turnbackhoax.id, dalam hukum Indonesia anak berkewarganegaraan ganda akan diberikan 

fasilitas imigrasi berupa Affidavit. Affidavit berbentuk selembar pernyataan tertulis yang 

ditempelkan di paspor asing si anak. Seperti yang diketahui, anak hasil perkawinan campuran 

antara WNI dan warga negara asing (WNA) akan memiliki kewarganegaraan ganda. Merujuk 

pada UU Nomor 12 Tahun 2006 Pasal 6, anak berkewarganegaraan ganda harus terdaftar 

memiliki salah satu kewarganegaraan paling lambat 3 tahun setelah berusia 18 tahun.

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2023/03/20/salah-pertama-kali-indonesia-berikan-status-kewargan

egaraan-ganda/ 
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Penjelasan :

Beredar sebuah akun WhatsApp 

mengatasnamakan Kementerian Sosial 

(Kemensos) dengan nomor 0838-3777-3175.

Faktanya, Kemensos melalui akun 

Instagram resminya @kemensosri, 

mengklarifikasi bahwa Kemensos tidak 

pernah menggunakan nomor tersebut 

untuk layanan apa pun. Layanan Call 

Center 177 milik Kemensos tidak melalui 

pesan WhatsApp, tetapi layanan aduan 

melalui telepon. Untuk menghindari 

penyalahgunaan informasi maupun 

kewenangan yang mengatasnamakan 

Kemensos, Kemensos mengimbau 

masyarakat untuk tidak menyampaikan 

pengaduan dan data diri melalui nomor 

tersebut.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CqAHpo6Doz5/ 

- https://twitter.com/KemensosRI/status/1637713141126828032?s=20 

- https://www.facebook.com/KemsosRI/posts/582706783901138 
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Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan artikel di media sosial Twitter yang disertai dengan klaim bahwa data Pusat 

Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) Amerika Serikat mengungkapkan vaksin Covid-19 dapat 

mengurangi harapan hidup seseorang hingga 24 tahun. 

Faktanya, artikel tersebut telah dibagikan dengan narasi yang keliru. Dilansir dari Agence France-Presse 

(AFP), para ahli menegaskan bahwa tidak ada statistik atau penelitian yang mendukung tuduhan 

tersebut. Richard Watanabe, Profesor Ilmu Kependudukan dan Kesehatan Masyarakat di University of 

Southern California menyebut tidak ada data CDC yang menunjukkan pengurangan harapan hidup 

terkait dengan vaksinasi terhadap Covid-19 atau vaksin lainnya. Lebih lanjut, Amesh Adalja, seorang 

sarjana senior di Pusat Keamanan Kesehatan Universitas Johns Hopkins turut menambahkan, meskipun 

ada beberapa perdebatan ilmiah tentang jejak imunologi yang dapat mempengaruhi kerentanan 

terhadap infeksi, pada kenyataannya tidak ada yang menunjukkan peningkatan tingkat kematian pada 

orang yang divaksinasi.

Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.33BB86J 
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